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ABSTRAK

Nurhidayati  Islamich /  222007009/Etektivitas . Penggunaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah dan Mutu Pendidikan Dasar Sembilan Tahun Di Kecamatan
[lir Timur I.

Keberndaan dana  Bantuan Opcrasional  Sckolah  (BOS) diharapkan  dapat
memberikan solusi untuk mengatasi masalah pendidikan, seperti putus sckolah,
kondisi sckolah yang buruk, dan keterbatasan fasilitas pendukung pengajaran dan
pembelajaran, schingga kualitas  dasar  sembilan  tahun  pendidikan  dapat
ditingl.atkan.

Lokasi penelitian adalah sckolah yang menjalankan program pendidikan sembilan
tahun dasar, yaitu Sckolah Dasar (SD) dan Sckolah Menengah Pertama (SMP) di
Kecamatan lIlir Timur | Kabupaten. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan: (1) Efektivitas usege dana (BOS) Bantuan Operasional Sckolah
untuk program serabilan tahun pendidikan dasar. (2) Perbedaan kualitas
pendidikan sebelum dan sesudah pelaksanaan Bantuan Operasional Sckolah (BOS)
dana untuk sembilan tahun program pendidikan dasar. Variabel penelitian adalah
efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sckolah (BOS) dan kualitas
pendidikan sebelum dan sesudah pelaksanaan dana Bantuan Operasional Sckolah
(BOS) untuk program sembilan tahun  pendidikan  dasar.  Adapun  teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk studi ini adalah penyebaran kuesioner
dan studi dokumenter.

Metode analisis data yang digunakan untuk penclitian ini adalah metode kualitatit
deskriptif. Untuk menganalisis variabel efcktivitas penggunaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) dan kualitus pendidikan sebelum dan sesudah
pelaksanaan dana {(BOS) Bantuan Operasional Sckolah untuk program sembilan
tahun pendidikan dasar, statistik induktif dalam bentuk t hitung vang digunakan.
Hasil = studi yang  menganggap  variabel  clektivitas  penggunaan Bantuan
Operasional Sckolah (BOS) dana memenuhi indikator prestasi:  keberadaan
Pendapatan dan Belanja Sckolah atau RAPBS Rencana Anggaran, keterlibatan
komite sekolah dan dewan guru, penggunaan dana Bantuan Operasional Sckolah
(BOS) sesuai dengan petunjuk pelaksana (juklak), dan persentase transparansi /
keterbukaar yang berurutan scbagai berikut: 100 %,96%.,99% 80% dengan rata-
rata persentase efektivitas penggunaan Bantuan Opcerasional Sckolah (BOS) dana
= 93,75%. Hasil penehtian yang menganggap perbedaan kualitas pendidikan
sebelum dan sesudah pelaksanaan dana (BOS) Bantuan Operasional Sckolah
untuk sembilan-tahun program pendidikan dasar menunjukkan  bahwa nilai
probabilitas (sig) -0.0013 dan 0,001. Karcna probabilitas <« 0,005 schingga Ha
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kualitas pendidikan sebelum dan sesudah pelaksanaan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) untuk program sembilan tahun pendidikan dasar,

Kata Kunci: Efektivitas dan mutu pendidikan
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ABSTRACT

Nurhiduyati Islamiah / 222007009/ fcktivences School Operational Assistance
Fund Utilization and Quality of Nine Year Basic Education In East District Hir
Timur [,

The existence of School Operational Aid (BOS) fund is expected to provide a
selution to overcome educational problems, such as dropouts, poor condition of
school, and {imitedness of supporting facilities of teaching and learning, so that
the quality of the nine-year basic education can be improved,

The location of the study is the schools which run the nine-year basic education
programs, namely Elementary Schools (SD) and Junior High Schools (SMP) in
the Subdistrict of Hir Timur I Regency. The objective of this study is to reveal: (1)
The usege effectiveness of the School Operational Aid (BOS) fund for the nine-
year basic education programs. (2) The difference of quality of education hefore
and after the implementation of the School Operational Aid (BOS) fiund for nine-
year basic education programs. The variables of the study are the usage
effectiveness of  the School Operational Aid (BOS) fund and the quality of
education before and afier the implementation of the School Operational Aid
(BOS) fund for the nine-year basic education programs. The techniques of data
gathering used for this studyv cre distributing questionnaires and documentary
sty

The method of data analvsis used for this study is descriptive qualitative method.
To analyze the variables of the usage effectivencss of the School Operational Aid
(BOS) fund and the quality of education before and afier the implementation of
the School Operational Aid (BOS) fund for the nine-vear hasic education
programs, inductive statistic in the form of t count is used. The result of the study
which regards the variabel of the usage cffectiveness of the School Operational
Aid (BOS) jund satisfies the achievement indicators: the existence of School
Revenue and Spending Budget Plan or RAPBS, the involvement of the school
committee and ihe teachers board, the usage of the School Operational Aid (BOS)
Jund is in accorduiice with the implementation guidelines (JUKLAK), and the
percentages  of  transparancy/openness  are  consecutively  as follow
100%,96%.99%,and  80%, with an average of percentage of  the usage
effectiveness of the Schiool Gperational Aid (BOS) fund = 93.75 o the result of
the study wehich regards the difference of qualite of education before and after the
implementation of the School Operational Aid (BOS) fund for the nine-vears basic
education programs shows that the value of probahility (sig) of -0.0013 and 0,001,
Since the probubility < « 0,05 so the Ha is accepted. 1his result indicates that
there is  significamt difference of edication guality before and  afier the
implementation of the School Operaiional Aid (BOS) fund for the rine-yvear husic
cducation programs.

Key word: Efekiivencees and Quality cducation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 alenia ke-4 mengamanathan  diantaranya  kewajiban negara adalah
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pasal
31 UUD 1945 mengamanatkan bahwa bahwa pendidikan merupakan hak
sekaligus kewzjiban yang harus diikuti setiap warga negara, dan pemerintah
wajib membiayai pendidikan tersebut.

Selanjutnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara yang berusia
7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar . pasal 5 ayat | menyatakan
bahwa setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang berrnutu, dan Pasal 11 ayat | menyatakan pemerintah dan
pemerintah dacrah wajib membiayai layanan dan kemudahan serta menjamin
terselenggaranya pendidikan vang bermutu bagi setiap warga negara tanpa
diskriminasi.

Pasal 34 ayat 2 menyebutkan bahwa Pemerintah dan pemerintah daerah
menjamin terselenggaranya wajib belajar minimal pda jenjang pendidikan dasar
tanpa memungut biaya. sedangkan dalani ayat 3 menyebutkan bahwa wajib
belajar merupakan tanggung jawab negara yang diselenggarakan oleh lembaga

pendidikan Fernerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat.




Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan,

pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah,

pemerintah daerah dan masyarakat. Dalam peraturan tersebut biaya pendidikan

dibagi menjadi  tiga jenis, yaitu  Biaya Satwan Pendidikan, Biaya

Penyelenggaraan dan atau Pengelolaan Pendidikan, serta Biaya Pribadi Peserta

Didik. Dan Peraturan Pemerintah no. 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar.,

Untuk mengisi dan melaksanakan amanat Undang-Undang tersebut

berbaga’ usaha telah dilaksanakan olch pemerintah untuk kelangsungan

penyelenggaraan pendidikan, diantaranya program pendidikan dasar sembilan

tahun. Perencanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun tanggal 2 Mei

1994 oleh Presiden Republik Indonesia Bapak Soeharto dengan alasan :

a. Lebih dari 80% tenaga kerja Indonesia berpendidikan sekolah dasar dan
bahkan kurang.

b. Dari segi ckonomis, pendidikan dasar sembilan tahun merupakan jalan
untuk meningkatkan sumber daya manusia.

¢.  Ada bukti-bukti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin besar peluangnya untuk lebih mampu berperan serta dalam
kehidupan masyarakar dan negara serta lebih memiliki kesadaran sebagai
warga negara berserta hak dan kewajibannya.

d.  Dari kepentingan peserta didik, peningkatan usia wajib belajar dari 6
tahun menjadi S tahun,

Dewasa ini banyak upaya peningkatan pendidikan terus dilakukan oleh

berbagai pinali. Upaya-upayva tersebut dilandasi suvatu  kesadaran  betapa
£ g



pentingnya peranan pendidikan dalam meningkatkan sumberdaya manusia dan
pengembangan watak bangsa untuk kemajuan masyarakat dan bangsa. Harkat
dan martabat suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikannya.
Dalam konteks bangsa Indonesia, peningkatan mutu pendidikan merupakan
sasaran pembangunan dibidang pendidikan nasional dan merupakan bagian
integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh,
Seiring dengan era ckonomi dengan asas desentralisasi, peningkatan kualitas
pendidikan menuntut partisispasi  dan  pemberdavaan  seluruh komponen
pendidikan dan penerapan konsep pendidikan sebagai suatu sistem.

Dalam rangka percepatan penuntasan wajib belajar 9 tahun yang
bermutu, yakni mulai bulan Juli tahun 2005 Pemerintah Indonesia mengalihkan
sebagian dari subsidi BBM untuk program - pendidikan  mulai  Program
Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (PKPS-BBM) dalam bentuk
Bantuan Operasional Sckalah (BOS) untuk seluruh
SD/MUSDLB/SMP/MTs/SMPLB  serta  Pondok Pesantren  dan  Sekolah
Keagamaan non Islam. Melalui program BOS diharapkan wajib belajar 9 tahun
dapat dituntaskan sesuai dengan  rencana yang dibarangi dengan  hasil
pendidikan yang bermutu. Lahirnya program BOS dilatar belakangi  oleh
adaya kekhawatiran bahwa peningkatan harga BBM, yang mengakibathan
turunnya daya beli masyarakat, juga akan berdampak negatif terhadap akses
masyarakal terutama masyarakat miskin untuk mendapatkan pendidikan serta
menghambat pencapaian waiib belajar 9 tabun, Pada prinsipnya program BOS

dicetuskan sebagai upaya untuk meningkat akses masyarakat, Khususnya siswa



dari keluarga miskin atau kurang mampu, terhadap pendidikan yang bermutu
dalam rangka penuntasan wajib belajar sembilan tahun.

BOS adalah program pemerintah yang pala dasarnya adalah untuk
penyediaan pendanaan biaya operasi non personalia bagi satuan pendidikan
dasar sebagai pelaksana program wajib belajar (Anonim,2010:9).

Dalan perencanaan program terdapat dualisme pandangan mengenai
tujuan utama program BOS. Satu sisi ada pandangan bahwa program
ditunjukkan untuk menvediakan sckolah gratis bagi semua anak yang
bersekolah SD dan SMP karena semua rakyat mempunyai hak yang sama untuk
mendapat  pendidikan. Disisi lain ada pandangan bahwa program ini
ditunjukkan bagi siswa miskin, karena mercka mempunyai akses yang lebih
kecil untuk mendapatkan pendidikan,

Selain iw setelah dan disaat ada dana BOS Jndoncsian Corruption
Watch (ICW) juga menilai dana Operasional Sekolah (BOS) tidak banyak
berperan dalam meningkatkan mutu dan layanan pendidikan ‘(!ndonesiu
Corruption Watch (ICW): 2007).

Masalah terscbut diatas bukan berarti pelaksanaan program BOS
terutama efektivitas penggunaan dane BOS dalam rangka menuntaskan wajib
belajar 9 tahun tersebut gagal totai. BOS tersebut diperuntukkan agar dapat
mengurangi atau bahkan menghapus biaya pendidikan yang -elama ini
dibebankan kepada masyarakat, urtuk membiayai operasional sekolah yang
akhirnya untuk mencapai pendidikan yang bermutu. Harapan dan keinginan

pemerintah meringankan bahkan menghilungkan beban masyarakat atas biaya



pendidikan sangatlah mulia walaupun merupakan suatu  Kewajiban  bagi

pemerintah itu sendiri.

B. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana efektivitas penggunaan dana BOS pendidikan dasar sembilan
tahun di kecamatan Ilir Timur [ ?
b. Adakah perbedaan mutu pendidikan sebelum dan sesudah penggunaan

dana BOS pada pendidikan dasar sembilan tahun di kecamatan Ilir Timur 1?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan perclitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan dana BOS pendidikan dasar
sembilan tahun di Kecamatan Hir Timur |,
b. Untuk mengetahui perbedaan mutu pendidikan sebelum dan sesudah
penggunaan dana BOS pada pendidikan dasar sembilan tahun  di

Kecamatan Ilir Timur 1.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapal memberi manfaat untuk pihak-pihak scbagai
berikut:

a. Bagi Penulis



b.

Untuk menambah  pengetahuan, wawasan  dan  informasi mengenai
peinggunaan dana BOS

Bagi Sekolah

Untuk memperbaiki rencana dan pelaksanaan pengelolaan dana BOS yang
memberikan dampak terhadap mutu pendidikan dasar sembilan tahun.
Bagi Almamater

Sebagai bahan bacaan dan pertimbangan yang bisa bermanfaat untuk

penelitian berikutnyu dimasa yang akan datang,



BAB il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

Penelitian sebelumnya yang berjudul  Analisis Pengelolaan  Dana
Bantuan Opcrasioanal Scekolah (BOS) Dalam Rangka Penyajian Laporan
Pertanggung Jawaban Yang Handal Pada SD N 190 Palembang yang
diiakukan oleh Dwi Oktaria (2010). Perumusan masalah dalam penelitian
tersebut adalah bagaimana pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) pada Sekolah DPasar Negeri 190 Palembang. Adapun tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengelolaan dana BOS pada Sekolah
Dasar Negeri 190 Palembang.

Variabel yang digrnnakan dalam penclitian ini adalah pengelolaan dana
Bantuan Operasional Sckolah (BOS), dan laporan pertanggungjawaban yang
hiundal. Data yang digunakan adalah data primer dan data seckunder. Teknik
pengumpulan data berupa teknik wawancara langsung dan dokumentasi.

Hasil penelitian sebelumiya memberikan kesimpulan sebagai berikut:

I. Analisis pengalokasian dana BOS pada SD N 190 Palembang tidak
sesuai dengan pedoman penggunaannya. Adanya akun biaya lain-lain
yang tidak dijelaskan rinciannya sehingga menimbulkan kecurigaan atas
penggunaannya.

2. Penyaluran dan penyerapan dana BOS disalurkan melalui Bank

Pemerintah. yaitu Bank Sumsel dimana pencairan dana tersebut dapat




dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan sekolah. Penyerapan
dana BOS pada SD N 190 Paiembang terpagi menjadi 4 termin, yaitu
periode Januari-Maret, periode April-Juni, periode Juli-September, dan
periode Oktober-Desember.

3. Laporan pertanggungjawaban yang dilaporkan oleh Sekolah Dasar
Negeri i90 Palembang sering terjadi keterlambatan. Hal ini disebabkan
karena pengambilan dan pengelolaan dana BOS dilakukan oleh satu
orang vaitu kepala sekolah.

Penelitian selanjutnya yang berjudul Evaluasi Mekanisme Pelaksanaan
Bantuan Operasional Sckolah (BOS) Bagi Sckolah Dasar Negeri di Dinas
Pendidikan Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat (Studi Kasus 7 SD Negeri
Kecamatan Lahat) yang dilakukan oleh Fitri Ramayani (2007).

Perumusan masalah dalam  pencelitian tersebut  adalah  bagaimana
pengelolaan dana Bantuan Operasional Sckolah (BOS) bagi Sekolah Dasar
(SI7) Negeri Jdi Dinas Pendidikan Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat (Studi
Kasus 7 SD N Kecamatan Lahat) apakah telah sesuai dengan ketenuan
berlaku dan apa faktor penyebab tidak sesuainya penyaluran dana Bantuan
Opcrasional Sekolah (BOS) bagi sekolah dasar Negeri di Dinas Pendidikan
Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat. Tujuan penelitian  yaitu untuk
mengetahui pengelolaan dana BOS tagi Sekolah Dasar Negeri di Dinas
Pendidikan Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat (Studi kasus 7 SD Negeri
Kecamatan lahat) dan untuk mcengetahui fakror penyebab tidak sesuainya

penyaluran dana BOS bagi Sckelah Dasar Negeri di Dinas Pendidikan



Kecamatan |.ahat Kabupaten lLahat (Studi Kasus 7 SD Negeri Kecamata

Lahat).

Variabzl yang digunakan yaitu Mekanisme pelaksanaan Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). Data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara dengan Tanya
jawab langsung serta dokumentasi.

Hasil penelitian sebelumnya memberikan kesimpulan sebagai bertkut :
a. Pengelolaan dana BOS bagi SD Negeri di Dinas Pendidikan Kecamatan

Lahat telah sesuai dengan peiunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan
PKPS-BBM, namun masih ada sekolah-sekolah yang menggunakan
dana BOS tersebut untuk kepentingan yang tidak ada hubungannya
dengan kebutuhan siswa.

b. Tingkat cfektivitas penggunaan dana BOS  pada sctiap sekolah dasar di
Kecamatan Lahat Kabupzien Lahat belum  cfektif karena anggaran
pengeluaran sekolah masih besar dibandingkan dengan dana bantuan
yang diberikan pemerintah melalui program  Bantuan  Operasional
Sckolah (BOS).

Persamaan penclitian sebelumnya adalah pada variabel indikator yang
akan diteliti yaitu dana Bantuan Operasional Sckolah (BOS). Sedangkan
letak perbedaannya terletak pada jenis penclitian . Pada penclitian
sebelumnya menggunakan penelitian yang bersifat deskriptip sedangkan
pada penelitian sekarang menggunakan penelitian yang bersifat komparatif

dan menggunakan kajian variabel berupa Efcktivitas Penggunaan Dana
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Bantuan Operasioanal Sckolah dan Mutu Pendidikan Dasar 9 Tahun, yang

secara rinci menggunakan variabel sebagai berikut:

a. Variabel Efcktivitas penggunaan dana BOS yang dianalisis secara
kualitatif. yang terdiri dari 4 indikator diantaranya: sekolah membuat
RAPBS, keterlibatan  pihak-pihak  terkait  (diantaranya  Komite
Sekolah/orangtua siswa dan dewan guru), penggunaan dana sesuai
dengan pedoman /JJUKLAK, dan transparansi.

b. Variabel mutu pendidikan, berupa hasil ujian nasional yang sebelum
menerima BOS dan sesudah menerima BOS.

Lokasi penclitian pada SD dan SMP Kecamatan [lir Timur [

B. Landasan Teori
1. Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah

Para ahli organisasi dan manazjemen telah banyak mengemukakan
konsep cfektivitas untuk mengetahui ketetapan dan keberdayagunaar suatu
aktivitas dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Konsep efektivitas dapat memiliki makna yang berbeda
tergantung kepada kerangka acuan yang dipergunakan.

“Efektiveness is measuring term of attaining prescribed goal or
objectives " Efektivitas merupakan suatu ukuran yang dinyatakan dalam
bentuk tercapainya tujuan ( Emerson dalam Ainur,2006:67 ).

Kata efcktivitas itu sendiri berasal dari bahasa inggris yaitu

tfektiveness  yang  berarti berdayaguna.  Dalam  Konsep  manajemen



mengandung arti suatu keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilan
kegiatan manajemen dalam arti tercapainya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan terlebih dabulu (Gibson dalam Ainur,2006:66 ).

Efektivitas mencakup kegiatan apa yang seyogyanya dikerjakan dan
menjamin bahwa kriteria yang terpilih adalah yang mempunyai relevansi
dengan tujuan (Eriyatno,2000:43 ). Ffektivitas adalah ukuran yang
menerangkan sejauhmana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah
dicapai.dalam bentuk persamaan, efektivitas sama dengan hasil nyata
dibagi hasil yang diharapkan (Departeinen Pendidikan Nasional: 2001).
Efektifitas akan selaiu dikaitkan dengan bagaimana suatu organisasi dalam
mencapai tujuan yang ielah ditetapkan sebelumnya..

Salah satu indikator efektivitas pengelolaan Program BOS adalah
sekolah memiliki transparansi, sckolah yang menerapkan BOS akan
memiliki keterbukaan atau transparansi dalam mengelola sckolahnya yang
ditunjukan dalam pengambilan keputusan, penggunaan uang, dan hal
lainnya dengan selalu melibatkan pihak-pihak yang terkait sebagai alat
kontrol (Abdurrahman,2009:56 ).

Indikator lainnya dalam penuntasan program  Wajib Belajar
sembilan Tahun diukur dengan Angka Partisipasi Kasar (APK) tingkat
SMP (Anonim,2010:1 ). Subindikator pemantaatan atau penggunaan dana
BOS menurut Petunjuk Teknis Monitoring dan Evaluasi PKPS-BBM
Bidang Pendidikan (Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen

Agama: 2005) berupa:



5)

Frekuensi rapat penggunaan dana.

Kesesuaian penggunaan dana dengan JUKLAK.
Sistem Administrasi.

Penyimpangan dalam pemanfaatan dana.
Transparansi dan akuntabilitas.

(Sahat,2009: 78) Penggunaan dana BOS setidaknya mengacu kepada

empat hal, yaitu:

)

2)

Efesicnsi. "t'gsicnsi berarti dana yang didapat oleh sekolah digunakan
dengan sebaik-baiknya dengan memperhatikan kebutuhan. Artinya,
dana BOS digunakan sebaik-baiknya dan tepat pada sasaran. Ambil
contoh. dana BOS untuk meringankan beban SPP. Keputusan ini
diambil berdasarkan pada fakta kondisi orangtua wali murid yang
miskin atau kurang mampu.

Efektivitas. Efektivitas adalah kelanjutan  dari efesien.  Artinya,
efektivitas berarti  sejauh  mana  keberhasilan  yang  dicapai  dari
«eputusan yang pertama. Efextivitas juga berarti evaluasi dari program
yang telah direncanakan dari awal.

Transparansi. Ini yang mungkin jarang dilakukan olch pihak sekolah.
Keterbukaan atas dana yang telah diperoleh, untuk apa dan sejauhmana
efcktiviwsnya‘ penting untuk ditanyakan oleh orangtua murid, komite,
sekolah, organisasi sosial masyarakat, LSM, KPK dan seterusnya.
Transparansi int bertujuan untuk menekan sedemikian rupa praktek

tindak pidana korupsi. Sehingga dana BOS tidak diselewengkan. Dana




BOS untuk kescjahteraan masyarakat, jangan sampai dinikmati olch
salah satu pihak saja atau pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

4} Akuntabilitas. Akuntabilitas berarti dapat dipertanggung  jawabkan
secara moral kepada Tuhan Yang Maha Iisa dan peraturan undang-
undang yang berlaku.

Khusus pengelolaan biaya operasional sekolah ditingkat sembilan
tahun telah dianggarkan oich pemerintah berupa dana BOS  yang
penggunaannya t‘cluh diatur scbagai pedoman bagi sckolah. Selanjutnya
sckolah merencanakan alokasi anggaran biaya sctiap komponen (masing-
masing pos) untuk pertahunnya. Ada kemungkinan suatu program
biayanya makin lama makin berkurang karena telah terpenuhi sebelumnya,
ataw sebaliknya, program semakin lama scmakin banyak biayanya. |

Sekolah merencanakan alokasi anggaran biaya untuk kepentingan
lima tahun. Rencana biava tersebut dapat dirumuskan pertahunnya,
schingga dalam waktu lima tahun akan diketahui jumlah biava yang
diperlukan dan fiari sumber biaya mana saja (Departemen Pendidikan
Nasional: 2006)

Perencanaan adulah merupakan salah satu  fungsi manajemen,
schingga dengan demikian perencanaan adalah merupakan salah satu
syarat untuk melaksanakan manajemen yang baik. Perencanaan dalam
bentuk pengelolaan keuangan di sekolah adalah RAPBS.

Cara paling efektif agar BOS penggunaannya cfektif dan tidak

menyimpang adalah sckolab harus membuat anggaran pendapatan dan



belanja sekolah (APBS) vang benar. Seiring yang terjadic. APBS hanya
seperti jurnal keuangan, catatan uang masuk-keluar. Fungsi APBS scbagai
bagian dari wadah penampung aspirasi warga sekolah tidak ada. APBS
seharusnya tidak bicara uang, tetapi bicara mengenai program sckolah,
pembiayaannya, dan sumber dana. Dimana pembicaraan itu melibatkan
antara pemangku kepentingan dan pengelola sekolah. Jika APBS disusun
dengan benar, pemangku kepentingan akan mudah mengontrol dengan
demikian |Jenyin?pangun dan penyelewengan dana BOS tidak terjadi

(Sahat,2009:156).

Dalam menyusun perencanaan yang baik harus memperhatikan
antaralain aspek-aspek: realistis, koordinatif, pengalaman
pepgetahuan/intuisi, fleksibel/luwespenelitian  data  dan  menyeluruh.
Langkah-langkah dalam RAPBS (Departemen Pendidikan  Dan
Kebudayaan: 1997) adalah sebagai berikut:

I) menginventarisir  kegiatan/aktivitas sckolah untuk tahun ajaran
mendatang.

2) menyusun daftar kegiatan/aktivitas sekolah menurut prioritas.

3) merentukan volume, menentukan unit cost dan menghitung daya
pendukung antara lain data sckolah yang meliputi murid, guru,
pegawai, pesuruh, jam mengajar, praktik laboratorium, sedangkan data
fisik meliputi: gedung, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang
laboratorium, kamar mandi/WC, kantor TU, ruang perpustakaan, ruang

ketrampilan dan lain-lain.



4) kemudian membuat kertas kerja dan lembar kerja, menentukan sumber
dana dan pembebanan anggaran baik rutin, BOS, komite pemerintah
daerah/dunia usuha/dermawan/masyarakat  dan lain-lain  kedalam
format buku untuk usulan RAPBS. Dengan adanya perencanaan
(RAPBS) yang baik, diharapkan tujuan yang telah ditetapkan akan
tercapai secara efektif dan efisien.

Penggunaan dana BOS di sekolah/madrasah harus didasarkan pada
kesepakatan dan_ keputusan bersama kepala sekolah/dewan guru dan
komite sekolah,yang harus didafiar sebagai salah satu sumber penerimaan
dalam Rencana Anggaran Pendapata dan Belanja Sekolah (RAPBS) yang
merupakan sebagai target tujuan setiap penggunaan schingga realisasi
pemgguanaannya sesuai dengan ketentuar atau pedoman penggunaan dana
BOS dan RAPBS yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pendapat diatas maka indikator-indikator efektivitas
penggunaan dana BOS berupa:

a. Adanya rencana, berupa RAPBS,

b. Keterkaitan pihak-pihak terkait seperti: komite, sekolah/orang tua siswa,
dewan guru.

¢. Penggunaan uang/dana (kesesuaian penggunaan dana dengan JUKLAK

dan sitem administrasi).

(=9

. Penyimpangan dalam pemanfaatan dana.

Ly

. Transparansi dan akuntabilitas.



2. Realisasi Pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Pada tahun 2005 dan 2006 untuk jenjang SD dan sederajat lebih
disepakati sebesar Rp 235.000 per tahun per siswa, sedangkan untuk
tingkat SMP dan sederajat disepakati sebesar Rp 324.000 per tahun per
siswa. Selanjutnya tahun 2007 untuk SD dan sederajat disepakati Rp
254.000 per siswa per tahun, SMP dan sederajat disepakati Rp 354.000 per
siswa per tahun. Mulai Januari 2009 SD dan sed=rajat disepakati Rp
397.000 per siswa per tahun dan untuk SMP dan sederajat disepakati Rp
570.000 per siswa per tahun. Namun dalam peclaksanaan Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) tidak semulus yang direncanakan. Pengucuran
yang terlambat dan salah sasaran dalam penggunaannya sering kali terjadi.
Dikatakan sangat terlambat, karena sebagai Program Kompensasi
Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (PKPS-BBM), yang baru
dikucurkan hampir setengah tahun seielah terjadi kenaikan harga BBM (1
Maret 2005). Meski jelas periode bantuan pertama itu Juli sampai
Desember 2005, dan baru cair pada paruh kedua Agustus 2003. itupun
hingga kini masih disertai segola kegamangan pada para kepala sekolah
dan pengurus komite untuk mengelola dana tersebut agar kelak tidak
dipersalahkan. .

Tujuan Program Bantuan Operasioanl Sckolah (BOS) bertujuan
untuk memberikan bantuan kepada sekolah dalam rangka membebaskan
iuran sekolah. tetapi sckolah dapat mempertahankan mutu pelayanan

pendidikan kepada masyarakat. (Departemen Pendidikan Nasional dan



Departemen Agama 2006: 4). Sasaran program BOS adalah semua sekolah
tingkat SD dan SMP, baik negeri maupun swasta di seluruh propinsi
Indonesia.

Secara wnum  program BOS bertujuan untuk meringankan beban
masyarakat terhadap pemibiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9
tahun yang bermutu.

Secara khusus program BOS bertujuan untuk (Anonim.2010:2 ):

1) Menggratiskan scluruh siswa SD negeri dan SMP negeri dari biaya
operasinanal sekolah, kecuali  peda  rintisan  sekolah  bertaral
internasioan! (RSBI1) dan sckolah bertaraf internasional (S131).

2) Menggratiskan seluruh siswa miskin dari seluruh pungutan dalam
bentuk apapun, baik di sekolah negeri maupun swasta.

3) Meringankan beban biaya operasi sckolah bagi siswa di sckolah swasta.

3. Mutu Pendidikan Dasar @ Tahun
Dalam Kamus Besar Bahasa 'ndonesia. mutu adalah berkaitan
dengan. baik buruk suatu benda: kadar: atau derajat misalnya kepandaian,
kecerdasan dan sebagainya. Secara umum mutu adalah gambaran dan
karakteristik menyelurch dari barang atau jasa yvang menunjukkan
kemampuan dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau tersirat

(Depastemen Pcpdidiknn Nasional: 2005).

Hasil pendidikan yang bermutu mengacu pada prestasi yang dicapai
oleh sekolah pada setiap kurun waktu (setiap cawu, semester, setiap tahun,

atau setiap lima tahun). Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan dapat



berupa: (a) hasil tes kemampuan akademis (nilai ulangan umum, EBTA,
EBTANAS, UMPTN), (b) prestasi dibidang lain, seperti prestasi di satu
cabang olahraga, kesenian dan ketrampilan (Umaedi,2000:69 ).

Kebijakan sistem pendidikan merupakan suatu ikhtiar dari para
penanggung jawab bidang pendidikan serta para birokrasi di bidang
pendidikan. Salah satu diantaranya pelaksanaan ujian nasional atau ujian
sekolah yang digulirkan bagi siswa-siswi SD/MI, SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA, dan sudah dilaksanakan berulang-ulang sectiap akhir
tahun pelajaran. Ujian nasional atau ujian sekolak merupakan salah satu
langkah dalam mentukan nilai hasil transformasi pendidikan selama 6
tahun bagi SD/MI dan 3 tahun belajar di lembaga/jenjang pendidikan yang
mercka tempuh (SMP/MTs, SMA/MA) untuk menentukan kelulusan siwa
dari jenjang satuan pendidikan tersebut. Kualitas pendidikan dapat
menunjuk kepada kuzlitas proses dan hasil (produk). Suatu pendidikan
dapat bermutu dari segi proses, jika proses belajar mengajar berlangsung
secara efektif Jdan peserta didik mengalami proses pembelajaran yang
bermakna dan juga memperoleh pengetahuan yang berguna bagi dirinya
maupun bugi orang lain. Dalam hal ini mutu pendidikan tidak hanya
diukur dari hasil prestasi belajar melalui ujian saja, tetapi juga dalam segi
kebermaknaannya terhadap tuntutan kebutuhan peserta didik dalam
kehidupannya sehingga mereka mampu melakukan sesuatu secara
fungsional, serta hasi! pendidikan mereka sesuai dengan tuntutan

kebutuhan-kebutuhan dar dunia kerja. Untuk itu yang paling penting
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dalam melahirkan sumberdaya manusia yang berkualitas adalah faktor
manajemen dari para praktisi pendidikan dalam mengelola pendidikanmya.
Dengan berpedeman pada visi. misi, dan tujuan pendidikan nasional, serta
visi, misi, tujuan pendidikan di tingkat sawan pendidikan, program
pendidikar dan pembelajaran  dalam  rangka meningkatkan - mutu
pendidikan bisa dituangkan dalam scbuah rencana strategis untuk
diiaksanakan olzh satuan pendidikan itu sendiri. Mutu pendidikan akan
dapat ditingkatkan apabila ditangani secara efisien. Artinya berbagai
sumber yang mempengaruhi terjadinya pendidikan perlu ditangani secara
jelas, terkendali dan terarah. Kurikulum diarahkan dan dirinci, guru
dipersiapkan dan ditugaskan, sarana dan dana pendidikan dipergunakan
secara efisien (Tilaar.2006.121-122 ).

Kontroversi pelaksanaan ujian nasional sering terjadi di masyarakat
baik dari masyarakat pendidik sendiri maupun dari kalangan orang tua
siswa dan para pengamat pendidikan . Namun hal itu menjadikan salah
satu kebijakan tersebut diberhentikan adanya karena memang ujian
nasional penting dilaksanakan dalam rungka menentukan angka mutu
pendidikan tingkat nasional pada program pendidikan formal, adapun bagi
mercka yang pada akhimya dinyatakan tidak lulus diberikan satu wadah
untuk mengikuti persamaan dalam mengajar tingkat kelulusan melalui
progeam kesctarhan padn pendidikan no formal baik progrun Paket ¢
untuk tingkat Sckolah Menengah  Atas ataupun program Paket B untuk

wlinpkat Scholnh Mencnpah Pertioma serta progrnm Paket A untuk tinghat
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Sekoiah Dasar dan atau mengulang lagi satu tahun terakhir pada pada
seiiap jenjang pendidikan formal (Sadiah,2008:74 ).

Salah satu indikator pepuntasan program Wajib Belajar 9 Tahun
diukur dengan Angka Partisipasi Kasar (APK) tingkat SMP/scderajat.
Pada tahun 2009 APK tclah mencapai 98,11%, schingga program Wajib
Belajar 9 Tahun telah tuntas sesuai dengan waktu yang telah ditargetkan
itu dapat dicapai 7 tahun lcbih awal dibandingkan dengan komitmen
internasional yang didcklarasikan di Dakar mengenai Education for Al
(EFA) tahun 2000 yang mewajibkan semua Negara di dunia harus
menuntaskan Wajib Belajar 9 Tahun paling lambat tahun 2015 nanti
(Anonim,2010:1 ).

Wajib  Belajar ¢ Tahun mengandung arti bahwa pemerintah
membuka peluang scluas-luasiya bagi semua peserta didik yang telah
memenuhi persyaratan untuk mengikuti jenjang pendidikan dasar, yang di
Indonesia adalah tingkat SD 6 tahun dan SMP tahun.

Penggunaan Dana BOS dan Mutu Pendidikan Dasar 9 Tahun

Penggunaan dana BOS di sekolah dan madrasah harus berdasarkan
pada kesepakatan dan keputusan bersama antara Kepala Sekolah/Dewan
Guru dengan Komite Sekolah Madrasah yang harus didafiarkan sebagai
saiah satu sumber penerimaan RAPBS disamping dana yang diterima dari

Pemda atau sumber lain (Departemen Pendidikan dan Departemen Agama)
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Dengan demikian, penggunaan dana BOS harus berdasarkan pada

kesepakatan dan keputusan antara Kepala Sckolah, dewan guru, dan

komite sekolah.

[y Dana BOS digunakan untuk:

a)

b)

c)

d)

f)

g)

Pembiayaan scluruh kegiatan dalom rangka Pencrimaan Siswa
Baru : biaya pendaflaran, penggandaan formulir, administrasi
pendaftaran, dan pendaftaran ulang, serta kegiatan lain vang
berkaitan langsung dengan kegiatan tersebut.

Pembelian buku teks pelajaran dan buku referensi untuk dikoleksi
perpustakaan.

Pembelian buku teks pelajaran lainnya (selain yang wajib dibeli)
untuk dikoleksi perpustakaan.

Pembiayaan  kegiatan  pembelajaran  remedial, pembelajaran
pengayaan, pemantapan persiapan ujian, olahraga, kesenian, karya
ilmiah remaja.pramuka. palang merah remaja, UKS, dan sejenisnya.,
Pembiayaan ulangan harian. ulangan umum. ujian sckolah dan
laporan hasil belajar siswa.

Pembelian bahan-bahan habis pakai seperti buku tlis, kapur tulis,
pensil, spidol. kertas, dan kebutuhan schari-hari di sekolah.
Pembiayaan langganan daya dan jasa, yaitu listrikair, telepon,
internet, termaksud untuk pemasangan baru jika sudah ada jaringan

disekitar sekolah.
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k)

m)
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Pemibiayaan perawatan sckolah, yaitu pengecetan, perbaikan atap
bocor,perbaikan pintu dan jendela, perbaikan lantai dan perawatan
fasilitas sekolah lainnya.

Pembayaran honorarium  bulanan  guru  honorer  dan  tenaga
kependidikan honorer.

Pengembangan profesi guru seperti pelatihan, KKG/MGMP dan
KKKS/MKKS.

Pemberia:jn bantuan biaya transportasi bagi siswa miskin yang
menghadapi masalah biaya transport dari dan ke sekolah.
Pembiayaan - pengelolaan BOS seprti alat tulis kantor (ATK),
penggandaan. surat-menyurat. insentif bagi bendahara  dalam
rangka penyusunan laporan BOS dan biaya transportasi dalam
rangka mengambil dana BOS di Bank/PT Pos.

Pembelian computer desktop untuk kegiatan belajar siswa,
maksimum 1 set untuk SD dan 2 set untuk SMP.

Bila seluruh komponen | sd 13 diatas telah  terpenuhi
pendanaannya dari BOS dan masih terdapat sisa dana, maka sisa
dana BOS tersebut dapat digunakan untuk membeli alat peraga,
media pembelajaran, mesin ketik, peralatan untuk UKS. Bagi
sekolah yang telah menerima DAK, tidak diperkenankan
menggunakan dana  BOS untuk  peruntukan  yang  sama

( Anonim,2010:28-29).
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2} Dana BOS tidak boleh digunakan untuk:

a) Disimpan dalam jangka waktu lama dengan maksud dibungakan.

b) Dipinjamkan ke pihak lain.

¢» Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sckolah dan
memerlukan biaya besar, misalnya studi banding, karya wisata, dan
sejenisnya.

d) Membiayai kegiatan/iuran rutin yang diselenggarakan oleh UPTD
Kecamaian/Kab/Kota/Provinsi/Pusat, atau pihak lainnya.

¢) Membayar bonus dan transportasi rutin untuk guru.

f) Membeli pakaian/seragam bagi guru/siswa untuk kepentingan
pribadi (bukan inventaris sekolah).

g) Digunakan untuk rehabilitas sedang dan berat.

h) Mermbangun gedung/ruang baru.

i) Membeli bahan/peralatan yang tidak mendukung proses
pembelajaran.

j) Menanamkan saham.

k) Khusus untuk sekolah yang menerima DAK, dana BOS tidak boleh
digunakan untuk membeli buku referensi dan pengayaan untuk
dikoleksi perpustakaan.

B Membiayai kegiatan yang telah dibiayai dari sumber dana
pemerintah pusat atav pemerintah dacrah sccara penuh/wajar,

misalnya guru kentrak/guru Bantu.
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m) Kegiatan penunjong yang tidax ada kaitannya dengan operasi
sekalah.

n) Membiayai Kegiatan  dalam  rangka mengikuti - pelatihan/
sosialisasi/pendampingan terkait program BOS.
( Anonim.2010:31-32).

Salah satu program yang diharapkan berperan besar terhadap
percepatan penuntasan Wajib Belajar 9 Tahun yang bermutu adalah
program BOS. SL‘lalu lembaga akan dapat berfungsi dengan memadai kalau
memiliki sistem manajemen yang didukung dengan man, money, dan
material atau sumberdaya manusia, dana/biaya, dan sarana prasarana
(Ramidjo,2007:55).

Dana BOS Buku dan Dana BOS Reguler/Tunai pada tahun 2010
menjadi satu kesatuan, sehingga pembelian buku oleh sekolah dapat
dilakukan sekaligus atau bertahap, dengan catatan sebelum tahun ajaran
baru semua buku yang harus dibeli telah tersedia untuk scluruh siswa.
Ketentuan dalarp penggunaan dana harus memperhatikan hal-hal sebagai
berikut (Anonim,2010:38 ) :

I) Buku yang dibeli/digandakan oleh sckolah harus mengikuti prioritas
berikut:

ar Apabila  telah  tersedia, maka  buku teks  pelajaran yang

dibeli/digandakan adalah buku teks pelajaran yang hak ciptanya telah

dibeli oleh pemerintah.
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b)  Bila buku teks pelajaran yang hak ciptanya telah dibeli pemerintah
belum tersedia, maka sckolah harus membeli buku teks yang telah
dinilai kelayakannya oleh pemerintah,

¢» Bila buku teks yang telah dinilai kelayakannya oleh pemerintah
belum tersedia juga, maka buku yang dibeli dipilih oleh sckolah.

2) Pemilihan dan penetapan judul buku teks pelajaran harus mengikuti
Peraturan Mendiknas No. 2 Tahun 2008 Tentang buku,

3» Buku yang dibeli/digandakan harus mencakup satu siswa satu buku.

4) Pemilihan bllku yang dibeli/digandakan didasarkan pada hasil rapat
pendidikan ditingkat satuan pendidikan.

5) Buku teks pelajaran yang dibeli untuk tingkat SD adalah buku mata
pelajaran Pendidikan Agama. serta mata pelajaran Seni Budaya dan
Ketrampilan. Khusus untuk buku teks Pendidikan Agama, sekolah
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan siswa di sekolah masing-
masing,.

6> Buxu teks pelajaran yang dibeli/digandakan untuk tingkat SMP adalah
buku mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial dan mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi.

7) Dari keempai mata pelajaran diatas, hanya buku teks llmu Pengetahuan
Sosial yang sudah dinilai dan dibeli hak ciptanya oleh pemerintah.
Sementara 3 mata pelajaran lainnya belum ada judul buku yang telah
dinilai kelayakarmya oleh pemerintah. Oleh karena itu peinbelian buku

IPS harus memilih dari daflar buku yang telah dinilai (Buku Murah),
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sedangkan tiga buku lainnya dipilih olch sckolah berdasarkan hasil
rapat dengan guru.

8) Khusus untuk sekolah luar biasa (SDLB/SMPLB), buku yang
dibeli/digandakan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
siswa, dengan tetap memperhatikan mutu buku.

9) Jika sebagian buku telah tersedia disckolah, maka sckolah harus
membeli kekurangannya dan dapat membeli buku untuk menganti
yang rusak.

Dengan adanya program BOS dikaitkan dengan gerakan percepatan
penuntasan Wajar Dinas 9 Tahun, maka perlu setiap pelaksanaan program
pendidikan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

b BOS menjadi saran penting untuk mempercepat penuntasan Wajar
Diknas 9 Tahun.

2) Melalui BOS, tidak boleh ada siswa miskin putus sckolah karena tidak
mampu membayvar iuran/pungutan yang dilakukan olch sekolah,

3» Anak lulusan SD/MI/SDLB, atau yang sederajat  harus dijamin
kelangsungan pendidikannya ke tingkat SMP/MTS/SMPLR atau yang
sederajat. Tidak boleh ada siswa miskin tidak dapat melanjutkan ke
SMP/MTs/SMPLB dengan alas an mahalnya biaya masuk sckolah.

4» Kepala Sekolah diharapkan mencari dan mengajak siswa SD/MI/SDLB,
atau yang sederajat yang akan lulus dan berpotensi tidak melanjutkan

sekolah untuk ditampung di SMP/MTS/SMPLB atau yang sederajat.
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Demikian juga bila terindentifikasi anak putus sckolah yang masih
berminat melanjutkan agar diajak kembali ke bangku sckolah.

5) Kepala sekolah harus mengelola dana BOS secara transparan dan
akuntabel.

6) BOS tidak menghalangi peserta didik, orangtua yang mampu, atau
walinya memberikan sumbangan sukarela yang tidak mengikat kepada
sckolah Sumbangan sukarela dari orang tua siswa harus bersifat iklas,
tidak terikat waktu dan tidak ditetapkan jumlahnya, scria tidak ada
intimiclasi bagi yang tidak menyumbang.

C. Hipetesis
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
tesmitap penelitian sampai terbukti - melalui data yang  berkumpul.

Berdasarkan tinjavan pustaka, dan masalah yang hendak diselesaikan,

maka dapat diajukan hipotesis penelitian ini yaitu: “Penggunaan dana BOS

di sckolah SD dan SMP di Kecamatan Ilir Timur | dipergunakan secara

efekif dun ada perbedaan mutu pendidikan sebelum dan  sesudah

penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada pendidikan

dasar sembilan tahun di Kecamatan ir Timur 17,



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Ditinjau dari tingkat eksplanasinya jenis penelitian dibagi menjadi tiga
macam (Sugivono.2004:11) yaitu:
I. Penelitian Deskriptif
Yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebib (independent) tanpa membuat perbandingan
atau menghubungkan dengan variabel yang lain,
2. Penelitian Komparatif
Yaiwu suatu penelitian yang bersifat membandingkan, yang variabelnya
masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi lebib dari satu atau
dalam waktu yang berbeda.
3. Penelitian Asosiatif atau Hubungan
Yaitu penelitian yang berivjuan untuk mengetahui hubungan dua variabel
atau lebih,
Dalam penelitian ini jenis penelitian vang digunakan oleli penulis
adalah  penclitian kemparatif.  yang dapat  dilakukan dengan  cara
membandingkan keefektivan dengan pelaksanaan pengelolaan dana BOS dan

membandingkan mutu pendidikan sebelum dan sesudah adanva BOS,



A. Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi tempat penelitian adalah SD dan

SMP (Pendidikan Dasar 9 Tahun) penerima BOS yang ada dibawah naungan

Dinas Pendidikan khususnya di Kecamatan [lir Timur |.

Operasionalisasi Variabel dan Pengukuran Variabel

Adalah suatu definisi yang memberikan kepada suatu variabel dengan

cara memberikan arti atan menspesifikasi bagaimana variabel atau kegiatan

tersebusdiukur,

Operasionalisasi variabel yang akan digunakan olch peneiiti adalah

sebagai berikut:

Tabel 111.1
Operasionalisasi variabel

Pertama (SMP) atau yang sederajat
pada setiap kurun waktu tertentu,

Sumber : Pcnu'is. 2011

Mo Masiabel | - S Indikator
I | Efektivitas Sejauh mana keberhasilan yang diuai)a'i_ a.Adanya rencana
penggunaan dari keputusan yang telah ditentukan yang berupa
dana BOS atau cvaluasi dari program yang tclah RAPBS.
| direncanakan dari awal yang berkaitan | b.Keterlibatan
I dengan penggunaan dana BOS. pihak-pihak
| terkait.
| ¢.Penggunaan
dana/uang sesuai
dengan RAPBS.
\ d. Transparansi.
2 | Muter Suagy konteks hasil pendidikan yang ‘
Pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai i a.Prestasi belajar
Dasar & oleh Sckolah Dasar (SD) atau yang { siswa
Tahun sederajat dan Scekolah Menengah (UASBN/UN).

b.Prestasi
dibidang lain
(olahraga.

. Kesenian)
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C. Popuiasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh SD dan SMP (Pendidikan Dasar

9 Tahun) penerima BOS yang ada di bawah naungan Dinas Pendidikan

Kecamatan !lir Timur 1.

Tabel 111.2
Dafiar Sekolah Dasar Penerima BOS
Di Kecamatan llir Timur I Palembang

NO SEKOLAH ALAMAT
. Jalan Kapten Marzuki No. 498 Kel. 20
ket Hir DI Telp. 321679
' Jalan Kapten Marzuki No. 498 Kel. 20
2. | SREGRRIA] lir D.I11 Telp.372413
s S Jalan Letnan Murod Tlg Ratu Pangkal
3 : (5)
3 | SO NEGERI 42 B Telp. 420574
Jalan Mawar Tlg Ratu Ujung Telp.
4 | SD NEGERI 43 | 7787955 |
5 | SD MEGERI 44 | Jalan Ali Gatmir 13 Ilir Telp. 7024843
6 | SD NEGERI 45 Jalan Segaran 15 llir Telp. 311124
7 | SD NEGERI 46 __| Jalan Dempo Dalam Telp. 371407
. Jalan Letkol Iskandar No. 452 Telp.
2 !
8 | SD NEGER! 47 _ 178914
9 | XAVERM®S2 Jalan Kolonel Atmo No. 4 Telp. 356313
10| XAVERIUS 3 Jalan Urip Sumoharjo No.104/B
< Jalan Kapten Anwar Sastro Lrg Kulit No.
<
th | AAVERILS S | 1477 Telp. 360159 SEI PANGERAN
12 | SD INDRIASANA | Jalan Bangau 1271
Jalan Dempo Dalam/Lingkaran [ No.
13 | SUMSELIAYA — 11090/895 15 llir Telp.367562
14 | TAMAN SISWA N | Jalan Taman Siswa No. 261 Telp. 250218
(5 | MUHAMMADIYAH 5 J}ballg(r}lngayor Ruslan No. 742 Telp.

Sumber: DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
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Tabel 111.3
Daftar SMP Negeri dan Swasta Penerima BOS

Di Kecamatan Ilir Timur I Palembang

NO ~ SEKOLAH

SMP NEGERI 3

SMPNEGERI6

SMP XAVERIUS |

Al AMAI
Jalan Ariodillah l'\m 3 ILIp 353115

Jalan Semeru No. 6 17 Ilir’ lclp 354434

Jalan Kapten Marzuki Kamboja Telp.
355704

SMP XAVERIUS MARIA

SMP SUMSEL JAYA |

SWMP QUKANIAH |

Jalan Kolql‘rel Atmo Telp. 366046

Jaian Dempo Dalam / Lingkaran | No.
1090/895 15 Ilir Telp. 367562

Jalan SeLaran 15 Ilir

SMP TAMAN SISWA

Jalan Taman Siswa Telp. 350218

SMP MUHAMMADIY AH 2

Wi~y i &) W N!_

SMP SENTOSA

10

SMP BINA KARYA

Jalan Mayor Ruslan No. 742 Telp. 3 1_6_(}95_%

Jalan Candi Wa.dm2 C mdg

Jalan Kasnariansyah Telp. 415492

Sumber: DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

D. Data yang Diperlukan

Dilihat dari sumbernya, data terdiri dari (Nur dan Bambang,2004:146):

[. Data primer (primary data)

Data primer merupakan sumber

data yang diperoleh secara langsung dari

sumber asli (tidak melalui media perantara)

2. Data sekunder (secondary data)

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak

lain).

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan

sekunder, fungsinya untuk data primer menganalisis efektivitas penggunaan

dana BOS dengan cara penyebaran kuisioner kepada kepala sekolah dan data




sekunder untuk menganalis mutu pendidikan dasar 9 tahun dengan cara

membandingkan nilai rata-rata UASBN/UN sebelum dan sesudah BOS.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data terdiri dari (Riduwan,2003:21-31):

. Kuisioner (Angket)
adalah dafiar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dan bersedia
memberikan respon (responden) sesaai permintaan pengguna,

2. Wawancara
Adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya.

3. Pengamatan (Observasi)
Adalah dengan melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

4. Tes (Test)
Tes sebagai instrument pengumpul data adalak serangkaian pertanvaan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketranipilan pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.

5. Dokumentasi
Adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari tempat

penelitian.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Dokumentasi dan Kuisioner.

. Analisis Data dan Tekrik Analisis Data

Metode analisis data terdiri dari (Sugiyono.2006:13):
1. Metode kualitatif
Metode analisis kualitatif yaitu metode analisis yang dinyatakan dalam
bentuk kata, kalimat dan gambar,
2. Metode kuantitatit
Metode analisis kuantitatif yaitu metode analisis yang berbentuk angia,
2tau data kulitatif yang diangkakan (scoring).

Metode analisis data yang akan digunakan dalam penclitian ini untuk
mengukur efekiivitas penggunaan dana BOS adalah metode kualitatif dan
kuantitatif. Sedungkan uniuk mengukur perbedaan mutu pendidikan sebelum
dan sesudah penggunaan dana BOS, menggunakan rumus
(Riduwan,2004:34 ) :

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah:

1. Untuk menjawab rumusan masalah no | dipakai langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Setelah kuesioner terkumpul maka dilakukan tabulasi.
b. Menghitung skor pencapaian/jawaban,
¢. Menghitung persentasc pencapaian tiap-tiap indikator dan pembuatan

grafik.
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d. Menghitung persentase pencapaian secara keseluruhan.

¢. Membuat kesimpulan yang mengacu pada:

Pengukuran keefektifan yang dikemukakan oleh Hadi dalam Ainur

£2006). yang berdasarkan lebar interval dengan rumus sebagai berikut:

R

] = L

A
Keterangan :

I = Lzbar Interval
K = Jarak Pengukuran

A = Jumlah Interval
IOQ

l ~—
4

=25%

Persentase keefektifan dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 111.4
Teknik Pengukuran Keefektifan 7
| Interval Pengukuran

o 0-25%

‘ Target Pengukuran

No |
| T Midek Efekit [
2 T KurangEfekif [ 26-50%

3 | CukwpEfekit [ SL75%
4 Elektr L 76 100%

Sumber: Hadi dalam Ainur (2006)
Dalam penguhuran ini peneliti mengambil Keputusarn mengenai

ukuran efektif atau tidaknya penggunaan dana BOS sesuai dengan tabel

diatas.
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2. Untuk menjawab rumusan masalah no 2 dipakai langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Menghitung rata-rata nilai UASBN Sekolah Dasar (SD)
b. Menghitung rata-rata nilai UN SMP.

¢. Menghitung perbedaan mutu pendidikan SD dan SMP dengan rumus t

hitung.
X=X,
t hitung ~ _ = ==
S, S, 5 ( 5
+ =21 L4+ :
n.on, L \[u, t \/;2
Keterangan:

= nilai korelasi X dengan X», (X,= rata-rata nilai ujian nasional setiap
sckolah dana BOS dan X;= rata-rata nilai ujian nasional setiap sekolah
setelah dana BOS).

Ny dan nz= jumlah sampel sebelum dan sesudah dana BOS,

X' = rata-rala sampel ke-1 (sampel sebelum dana BOS).
X .= rata-rata sampel ke-2 (sampel sesudah dana BOS).
5| = standar deviasi sampel ke-1.

S == standar deviasi sampel ke-2.

S, = Varians sampel ke-1

SZ= Varians sampel ke-2.
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d. Hipotesis Statistik
Ho = Tidak terdapat perbedaan mutu pendidikan sebelum dan sesudah
penggunaarn dana BOS.
Ha = Terdapat perbedaan mutu pendidikan sebelum dan sesudah
penggunaan dana BOS
e. Menguji hipotesis
Berdasrkan analisis t-hitung dan tingkat probabilitas (Sig) pada taraf
kepercayaan 95%, dengan kreteria pengambilan keputusan scbagai berikut:
I. Tolak He jika probabilitas (sig) < « 0,05

2. Terima Ho jika probabilitas (sig) > « 0,05




RAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

f

i

Sejarah singkat UPTD Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan ilir

Timur | Palembang.

UPTD Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Ilir Timur |
Palembang sebelumnya bernama Diras Pendidikan Kecamatan 1lir Timur
I Sejak tahun 1990, yang dulu masih dikenal dengan sebutan Departemen
Pendidixan dan kebudayaan kecamatan Ilir Timur | Palembang telah sah
memiliki kantor sendiri yang beralamat di Komp. Kamboja .

Sejak tahun 2008 nama Dinas Pendidikan Nasional Kecamatan Ilir
Timur | Palembang mengalami perubahan menjadi Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kecamatan Ilir Timur | Palembang. UPTD
Perdidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Ilir Timur | Palembang telah
mengalami beberapa kali pergantian Kepala Dinas.

UPTD Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Hir Timur |
Palembang dalam menjalankan tugas-tugasnya memiliki fungsi-fungsi
yaitu sebagai berikut :

a. Mengevaluasi, memonitoring dan  berkerjasama dengan relasi
pendidikan di lingkungan Kecamatan Ilir Timur I.
b. Merancang pendidikan yang bermutu dan membangun.

¢. Ikut serta dan mengawasi jalannya program pendidikan.
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UPTD Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Ilir Timur |
Palembang harus menerapkan dan menjalankan program-program tersebut
agar tercapainya tujuan UPTD Ilir Timur I itu sendiri yaitu menjadi mitra
pendidikan yang berguna bagi sekolah.

Adapun visi dan misi UPTD Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kecamatan Ilir Timur | Palembang adalah sebagai berikut
a. Visi

Menjadi mitra pendidik yang memiliki potensi untuk memajukan dan
menaikan mutu pendidikan.
b. Misi
I. Mengevaluasi, memonitoring dan berkerjasama dengan relasi
pendidikan di lingkungan Kecamatan Ilir Timur 1.
2. Merancang pendidikan yang bermutu dan membangun.
3. Ikut serta dan mengawasi jalannya program pendidikan.
Struktur Organisasi UPTD Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan
bhr Timur | Palembany.

Berikut ini adalah susunan organisasi UPTD Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Kecamatan Ilir Timur | Palembang :

a. Kepala UPTD
b. Pengawas

Staf T

)

1. Penilik

-~
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STRUKTUR ORGANISASI V.1

Straktur Organisasi UPTD
Kecamatar Hir Timur |

KEPELA UPTD
Hj. Tsmi Mulvati, S.Pd

TU/ PEGAWALI
Bambang, S.Pd
Rihana

Mira Yusnita
Sulaiman B

ORGANISASI
KEPEMUDAAN

PENGAWAS TK/SD
I, Hj. Miswati Anwar,S.Pd
2. Dra. Hj. Fadilah
3. Akhmed Kamil, S.Pd. MSi l.
4. Dra. Hendrik 2.
3.
4,
I
Penilik Olah Raga PENILIK | Penilik Generasi Muda
Sobrial, A.Ma, Pd PNF! I. Carles Manalu
Resmina Siahaan, S.Pd 2. Darwinis
|
|
Guru ulah raga SD, SMP, SMA., B
SMK
Perkumpulan olah raga KELOMPOK | OSIS
BERMAIN

TK. 5D .SMP, SMK NEGERI/ SWASTA

— S—
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Pembagian tugas berdasarkan jenjang jabatan yang ada di UPTD
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Ilir Timur | Palembang.

Pemnbagian tugas tersebut adalah sebagai berikut :

a. Kepala UPTD
Melaksanakan administrasi  serta pembinaan  dibidang  pendidikan
terbadap sekolah dasar.
b. Pengawas
Membina Guru dan Kepala Sekolah,
¢. Staf Tata Usaha
Melaksanakan kegiatan sehari-hari.
d. Penlik
Melaksanakan pembinaan terhadap sekolah sesuai dengan bidang.,

lugasnya

Data yang digunakan

Penelitian ini dilahukan kepada para SD dan SMP (Pendidikan
Dasar Sembilan Tahun) pengguna dana Bantuan Operasional Sckolah
(BOS) di sekolah-sekolah yang berada di lingkungan UPTD Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kecamatan Iir Timur | Palembang.

Penelitian ini dilakukan terhadup sekelah-sekolah penerima dana
Bantuan Operasional Sckolah (BOS) vaitu pada SID dan SMP sckecamatan

Ilir Timur | Palembang yang berjumdah 25 sckolah.
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Setiap sckolah penerima dana BOS diminta hanya | (satu) vrang
responden yaitu Kepala Sckoliah. karena mereka yang lebih mendominasi
pemanfaatan dana BOS yang diberikan olch pemerintah tetapi tidak
meslly  kemungkinan  apabila Kepala  Sckolah memberikan
tanggungjawab kepada Komite Sekolah. Dewan Guru. atau pengurus lain
untuk menjadi responden jikalau Kepala Sckolah sedang ada urusan atau
tidak berada di tempat.

Satiap responden mencrima I (satu) chsemplar Kuesioner yang
berisikan instruksi dan materi penelitian dengan pilihan jawaban @ Ya dan
Tidak. Waktu menjawab seluruh pernyataan dalam Kuesioner adalah 3
(tiga) hari akan tetapi apabila responden ada urusan lain yang lebih
pesiaig, woktu yang diminta yaitu selama 7 (tujuh) hari atau seminggu
selama hari kerja.

Berdasarkan hasil penclitian dari kuesioner yang telah dibagikan
kepada responden, berikut adalah tabulasi hasil penelitian seperti yang

terbhat pada table-tabel di bawah ini.

B. PEMBAHASAN
1. Efektivitas Penggunaan/Pemanfaatan Dana BOS di Kecamatan Ilir
Timur 1
Penggelolaan biaya operasional sekolah ditingkat pendidikan dasar 9
tahun telah dianggarkan oleh pemerintah  berupa  dana  BOS yang

penggunaannya telah diatur schagai pedoman bagi sckolah. Selanjutnya
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sekolah merencanakan alokasi anggaran biaya setiap Komponen (masing-
masing pos) untuk pertahunnya. Ada kemungkinan suatu program biayanya
makin lama makin berkurang karena telah terpenuhi sebelumnya, atau
sebaliknya, suatu program makin lama makin banyak biayanya.

Sekolah merencanakan alokasi anggaran biaya untuk kepentingan lima
tahun. Rencana biaya tersebut dapat dirumuskan pertahunnya, schingga dalam
waktu lima tahun akan diketahuijumlah biaya yang diperlukan dan dari
sumber biaya mana saja {Depariemen Pendidikan Nasioanal: 2006)

Penggunaan dana BOS di sekolah/madrasah harus didasarkan pada
kesepakatan dan keputusan bersama kepala sekolah/dewan guru dan komite
sekolah, yang harus didaftar sebagai salah satu sumber penerimaan dalam
Rencana  Anggaran  Pendapatan  dan Belanja - Sckolah  (RAPBS) yang
merupakan sebagai target tujuan setiap alokasi penggunaan schingga realisasi
penggunaanriya sesual dengan Ketentuan atau pedoman penggeunaan dana BOS
dan RAPBS vang tclah ditetapkan. Pengukuran indikator efektivitas

penggunaan dana BOS meliputi: pembuatan RAPBS, keterlibatan
pihak-pihak terkait (Komite Sekolah/Orangtua Siswa dan Dewan Guru),
penggunaan dana BOS yang disesuaikan dengan JUKLAK serta memiliki
catatan administrasi dan transparansi atau keterbukaan,

Pengukuran keefektivan yang dikemukakan oleh Hadi dalam Ainur
(2006), seperti tabel 1.1 digunakan untuk mengukur keefektivan penggunaan
dana BOS. Tahapan pengukuran keelektivan penggunaan/pemalaatan dana

BOS yang peneliti gunakan dalam peneliti ini melalui pengamatan langsung
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pada objek penelitian terhadap gejala-gejala atau fakta vang dijumpai dengan
miencatat hal-hal yang diperlukan dan berkaitan dengan fokus penelitian dan
langsung terjun ke lokasi terhadap objek penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada kepala sekolah, komite
sekolah dan dewan guru sekolah di Kecamatan Ilir Timur | yang telah
menerima bantuan dana ROS.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data
deskriptif kualitatif, adapun metode analisis data kualitatif menurut Sheldon
dalam Moleong, 1995:248) dibagi dalam tiga tahap yaitu:

I. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mengindentitikasi
dan membuat ikhtisar.

3. Berpikir dengan jalan membuatkategori, mecari dan menemukan pola serta
hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum.

Setelah melakukan ketiga kegiatan diatas, peneliti membuat penskoran
terhadap jawaban responden dengan cara memberi skor | jika jawakan
respoaden sesuain dengan indikator dan pengukuran pada difinisi variabel dan
memberi skor 0 jika jawaban responden tidak sesuai dengan indikator dan
pengukuran pada difinisi variabel.

Berikut ini  gambaran hasil penelitian yang peneliti  dapatkan

berdasarkan hasil pengamatan berupa kuisioner di lapangan.
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a. Adanya RAPBS

Berdasarkan hasil kuesioner peneliti dengan kepala sekolah, komite
sekolah dan dewan guru pada indikator adanya Rencana Anggaran
Fendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), diperoleh hasil seperti pada

gambar grafik 1V. 1

No Pengukuran Indikator Jawaban | D'S“bu.Sl
Responden pencapaian
Ya 0
I Sekolah membuat RAPBS setiap tahun — 10%a
| Tidak 0
Total persentase pencapaian 100%

Grafik IV.1
Skor penilaian responden pada indikator adanya RAPBS

SKOR RILL SKOR SKOR
MAKSIMAL PENCAPAIAN

Berdasarkan gambar grafik V.l diatas diketahui pencapaian
indikator adanya pembuatan RAPBS sebesar 100%. ini menunjukan bahwa
selurun sekolah penerima bantuan dana BOS telah membuat Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sckolah sesuai dengan ketentuan vang
telah ditetapkan ( Departemen Pendidikan Nasional: 1997) hasil ini juga

mendukung  pentingeya  RAPBS.  Cara  paling  efektif agar  BOS



penggunaannya cfektif dan tidak menyimpang adalah sckolah harus
membuat anggaran pendapatan dan belanja sekolah (APBS) yang benar.
Da‘am menyusun perencanaan yang baik harus memperhatikan antara
lain aspek-aspek: reulitis, koordinatif, pengalaman  pengetahuan/intuisi,
fleksibel/luwes penclitian data dan meyceluruh. Langkah-langkah dalam

RAPBS adalah sebagai berikut.

I. Menginventarisir ~ kegiatan/aktivitas  sckolah  untuk  tahun ajaran
mendatang.

2. Menyusun daftar kegiatan/aktivitas sekolah menurut prioritas.

3. Menentukan volume, menentukan unit cost dan menghitung  daya
pendukung antara data sekolah meliputi murid, guru, pegawai, pesuruh,
jam inengajar, praktik laboratorium, sedangkan data fisik meliputi:
gedung. ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang laboratorium, kamar
mandi’WC, kantor TU, ruang perpustakaan, ketrampilan, dan lain-lain.

4. Kemudian membuat kertas kerja dan lembar kerja, menentukan sumber
dana dan pembebanan anggaran buik rutin, BOS, komite, pemerintah
daerah/dunia usaha/dermawan/inasyarakat dan lain-lain kedalam format

buku untuk usulan RAPBS.

b. Keterlibatan Komite sekolah dan Dewan Guru
Untuk indikator keefektivan keterlibawan komite sekolah dan dewan
guru dengan cara melihat keterlibatan pada saat pembuatan RAPBS,

keterlibatan dalam musyawarah pemanfaatan/penggunaan dana BOS dan
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pemberitahuan terhadap orang tua siswa, didapat hasil seperti pada Tabel

V.1 dan gambar gratik 1V.2.

Tabel 1V.1

Skor Penilaizn Responden Pada Indikator
Keterlibatan Komite Sekolah dan Dewan Guru

No | Pengukuran Indikator Adsban !)'Smbm.“
N ey | Responden | Pencapaian
Pembuatan ‘ RAPBS | v, 100%
| dibicarakan/dimusyawarahkan  dengan T ———
- Komite Sckolan - ___]_'d"‘i I
Pembuatan RAPBS | v, 100%
2 dibicarakan/dimusyawarahkan  dengan [~ — B
dewan guru lidak 0
P?manfaa!an ' dana BOS | ya 100%
3 dibicarakan/dimusyawarahkan  dengan -
komite sekolah B Tidak 0
T Pemanfaatan dana BOS | Ya 100%
4 dibicarakan/dimusyawarahkan  dengan |
ldak 0
dewan guru
Pihak sekolah memberitahu | vy 80% ﬁ
5 siswa/orangtua siswa mengenai [~ .
| penggunaan dana BOS Fidak 20%
| Total persentase pencapaiari | 96%

Grafik IV.2
Skor penilaian responden pada indikator

Keterlibatan komite sekolah dan dewan guru

oy
I

A AT

b 4

o B baara el e e

SKOR RILL

SKCR
MAKSIMAL PENCAPAIAN

SKOR

(%)
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Berdasarkan Tabel IV.1 dan gambar Grafik 1V.2 diketahui secara
keseluruhan pencapaian indikator keterlibatan Komite Sekolah dan Dewan
Guru dalam Pembuatan, pemanfaatan dan renggeunaan dana BOS sebesar
96%. Hal ini menunjukan bahwa pihak sekolah sudah efektif dalam
melibatkan pihak-pihak terkait dalam membual,

mermanfaatkan/menggunakan dana BOS

. Penggunaan Dana BOS Scsuai dengun JUKLAK

Pada indikator penggunaan dana BOS sesuai dengan JUKLAK,
bertujuan  melihat  keefektivan penggunaan dana BOS sesuai dengan
pedoman atau ketentuan yang berlaku, hasil seperti pada Tabel 1V.2 dan

gambar Grafik V.3,

Tubel 1V.2
Skor Penilaian Responden Pada Indikator
Penggunaan Dana BOS Sesuai dengan JUKLAK

No | Penggunaan indikator .lu»\'fal?un [Dlstrlbug
- o Responden | Pencapaian

| Sckolah memiliki cataian administrasi tentang | Ya o 100%
penggunaan dana BOS I Tidak 0
Sekolah menggunakan dana BOS untuk | Ya 100%

2 | membiayai ulangan hariun, umum, dan ujian “Fidak 0
sekolah _ .

3 Sekolah menggunakan dana BOS untuk | Ya 0
membayar bonus B N Tidak 100%
Sekolah menggunakan dana BOS untuk | Ya 12%

4 | membeli komputer  untuk  kegiatan beiajar ~=7——
sicwa | [dak 88%

5 Sekolah  menggunakan  dana BOS  untuk | Ya 100%
membiayai pembayaran honorer | ldak 0

6 Sckolah  menggunakan dana BOS uniuk Ya f)
membangun gedung o Tidak 100%

7 | Ya 100% |
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Sekolah mcngg'ffnakan “dana “m_%u;lm_k—l"ﬁd_zﬁ(_ﬁﬁﬁ_ 0 ]
membeli buku teks pelzjaran o L
8 Sekolah  menggunakan dana BOS untuk Ya 0
dipinjamkan ke pihak lain o | Tidak 100% |
g | Sckolah menggunakan  dane BOS  untuk RET 0
menenam saham Tidak 100%
| Sekolah menggunakan  dana  BOS  untuk | Ya 100%
10 | membiayai kegiatan penunjang yang tidak ada ’
kaitannya dengan operasi sekolah Tidak 0
. Sekolah menggunakan dana BOS untuk | Va 100%
membiayai kegiatan remidial Tidak 0
- _ | Sekolah menggunakan dana BOS untuk | Ya “100%
12 membiayai kegiatan langganan daya dan jasa Tidak 0
13 Sekolah menggunakan dana BOS untuk | Ya 0
| membeli seragum bagi guru atau siswa Tidak 100%
| Total persentase pencapaian o 99,0%

Grafik iV.3
Skor penilaian responden pada indikator pemanfaatan dana BOS
sesuai dengan JUKLAK

SKOR RILL -- skox “sx’m
MAKSIMAL  PENCAPAIAN (%)

Berdasarkan Tabel V.2 dan gambar Grafik 1V.3 diketahui secara
keseluruhan pencapain indikator penggunaan dana BOS sesuai dengan
pedoman atav ketentuan (JUKLAK) sebesar 99 %. Hal ini menunjukan
bahwa pihak sekolah sudah efektif dalam menggunakan atau memanfaatkan

dana BOS.



49

d. Tra nspar:ﬂf nsi/Keferbukaan

Pada indikator transparansi atau keterbukaan, bertujuan melihat
|
keterbukaan penggunaan atau pemanfaatan dana BOS. hasil seperti pada

Tabel 1V.3 dan gambar Gratik 1V .4

. Tabel V.3
Sker penilaian responden
Pada indikator transparansi

———————— ——

T Jawaban | Distibusi
No Pengukuran Indikator tandn I)usubu-\:
- - Responden pencapaian
Sekolah | mcngumnmku? _anggaran Ya 80%
| | penggunaan  dana BOS di  papan - —
l'idak 20%
pengumuman - 20%
| Total persentase pencapaian o o 80%

GrafiklV .4
‘ Skor penilaian responden
pada indikator transparansi

ST T e £ e

' SKORRILL SKOR SKOR
MAKSIMAL PENCAPAIAN
(%)

Berdasarkan tabel dan grafik diketahui secara keseluruhan pencapaian

indikator transparansi pemanfaatan atau penggunaan dana BOS oleh
\



sekolah sebesar 80%, ini menunjukkan bahwa pihak sekolah sudah efektif
dalam mengpunakan atau memanfaatkan dana BOS.

Hasil ini mendukung pendapat yang dikemukakan oleh Abdurrahman
£200Q)_ salah satu indikator cfektivitas pengelolaan program BOS adalah
sekolah memilliki transparansi. artinya sekolah yang mencrapkan BOS akan
memiliki keleirbukaan atau transparansi dalam mengelola sekolahnya yang
ditunjukkan dalam pengambilan keputusan, penggunaan uangdan hal
M&c{cng&m selalu melibatkan pihak-pihak yang terkait sebagai alat

kontrol.

e. Pencapaian Peagukuran Efektivitas Penggunaan/Pemanfaatan Dana
BO&.
Berdasa:rkan ke-4 indikator ukur dalam mengukur keefektifan
penggunaan pemaniaatan dana BOS dapat dilihat pada Tabel iV.4 dan

|
graik IV.5

Tabel 1V .4
Pergentase Pencapaian Efektivitas Penggunaan Dana BOS

No Indikator Ukur B Pencapaian |
| | Adanya RAPBS - | 100%
2 | Keterlibatan Komite Sekolah dan Dewan Guru 96%
3 | Pemgewnaag dana BOS sesuai dengan JUKLAK 99%
4 | Transparansi/Keterbukaan 80%
| Total Pencapaian 93,75%




Grafik 1V.5
Skor penilaian responden terhadap
Efektivitas penggunaan/pemanfaatan dana BOS

8
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MAKSIMAL PENCAPAIAN
| (%)
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Rerdasarkan  Tabel 1V.5 dan gambar grafik diketahui  secara

keseluruhan pencapaian efektivitas pemanfaatan atau penggunaan dana

.
BCS cleh sekolah sebesar 93.75%. Hasil ini bila dikonsultasi pada
pengkategorian interval pengukuran efektivitas pada Tabel (1.1 maka
termaksud dalam kategori etektif. menunjukan bahwa pihak sekolah sudah
efektif dalam menggunakan alau memantaatkan dana BOS.

Hasil ini mendukung Kreteria Subindikator pemanfaatan/penggunaan

|
dana BOS menurut Petunjuk Teknis Monitoring dan Evaluasi PKPS-BBM

Bidang Pulndidikan (Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen

Agama: 2005) diantaranya:

L Frekuensi rapat penggunaan dana.
} K ehesuninn pengpannnn dana dengan JUKEAK  dan sistem

| » .
administrasi




3 ['ransparansi.
Hal in|i (indikator adanya RAPBS) juga mendukung pendapat Sahat
(2009) pcn‘tingnya RAPBS bahwa cara paling efektif, agar BOS

penggunaannya efektif’ dan tidak menyimpang adalah sckolah harus

membuat angparan pendapatan dan belanja sekolah (APBS) yang benar.
L ! . | )

2. Perbedaan Mutu Pendidikan Sebelum dan Sesudah Penggunaan Dana

Bantuan Operasional Sekolak (BOS) pada Pendidikan Dasar Sembilan

Tahun di Kecamata llir Timur 1
|

Indikator ukur adalah nilai UASBN atau UN tiap-tiap sckolah
pendidikan dasa'r 9 tahun (SD dan SMP). pengukuran rata-rata sckolah untuk
nilai UASBN :1li;!lll UN pendidikan dasar 9 tahun (SD dan SMP) pada sckolah di
Kecamatan Ilir| Timur | vang telah menerima bantuan dana BOS yang
berjumlah 25 sekolah yang terdiri dari 15 SD dan 10 SMP.

a. Perbedaan Mutu Pendidikan Sebelum dan Sesudah Penggunaan dana

BOS pada Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (5D) di Kecamatan llir

Timur 1 |

Penguj%an data dengan tingkat signifikasi 5% untuk mngetabui
perbedaan rn|ulu pendidikan sebelum dan sesudah penggunasn BOS pada

jenjang pend?idikan Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Ilir Timur 1. Hasil

pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel IV.5
Perbedaan Nilai Ujian Pendidikan Dasar Tingkat SD
Sebelum dan Sesudah penggunaan Dana BOS

Mean | N t-hitung | sig
Sebelum  penggunaan | 6,61 15 1,604 [ 0,0018
dana BOS ‘
Sesudah  Penggunaan | 6,80 15 1,699 0,0031
dana BOS |
Perbedaan rata-rata nilai | -0,19
t- hitung -0,095
probabilitas -0,0013

|
Berdasarkan tabel IV.5, didapat nilai rata-rata nilai ujian akhir jenjang
pendidikan Sekolah Dasar sebelum menggunakan dana BOS adalah 6,61,
sedangkan sesudah menggunakan dana BOS rata-ratanya adalah 6,80 . Dari
kedua nilai tersebut terdapat kenaikan sebesar -0,19 sesudah penggunaan
dana BOS. Hasil ini menunjukkan terjadi kenaikan rata-rata nilai ujian akhir
pada jenjang pelndidikan Sekolah Dasar sesudah menggunakan dana BOS.
Berdasarkan nilai probabilitas (sig) -0,0013 pada taraf keperayaan 95%
atau & 0,05, karena probabilitas -0,0013 < & 0,05 maka Ho ditolak. Hasil
ini menunjukan‘ada perbedaan yang signifikan mutu pendidikan sebelum dan
sesudah penggunaan dana BOS pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar di
Kecamatan IlirlTimur I. Sehingga perbedaan ini juga dapat diartikan secara
signifikan bahv(a mutu pendidikan (prestasi belajar siswa) sebelum ada dana
BOS lebih tinggi dibandingkan sesudah ada dana BOS.
b. Perbedaan Mutu Pendidikan Sebelum dan Sesudah Penggunaan Dana

BOS pada Jenjang Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di

Kecamatan Ilir Timur L.
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Pengujian data dengan menggunakan Paired Sample t-test dengan
tingkat signiﬁlTansi 5% untuk mengetahui perbedaan mutu pendidikan
sebelum dan sesudah penggunaan dana BOS pada jenjang pendidikan
Sekolah.. Mene|ngah Pertama (SMP) di kecamatan Ilir Timur I. Hasil
pengujian yang dapat dilihat pada tabelx berikut ini:

Tabel IV.6

Perbedaan Nilai Ujian Pendidikan Dasar Tingkat SMP
Sebelum dan Sesudah penggunaan Dana BOS

Mean N t-hitung | sig
Sebelum pcngguna?n dana | 6,73 10 1,988 0,005
BOS
Sesudah Penggunaan dana | 6,82 10 1,965 0,004

BOS |

Perbedaan rata-rata nilai -0,09
t- hitung 0,023
probabilitas(sig) | 0,001

Bcrdasarl‘can tabel IV.6 , di dapat rata-rata nilai ujian akhir pada
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama sebelum menggunakan dana
BOS adalah 6,?3, sedangkan sesudah menggunakan dana BOS rata-ratanya
adalah 6,82. Dari kedua nilai tersebut terdapat kenaikan sebesar -0,09
sesudah pengglunaan dana BOS dibandingkan sebelum penggunaan dana
BO8« Hasil ini me_nunjukkan ada peningkatan rata-rata nilai ujian nasional
pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sesudah
menggunakan dana BOS.

Berdasar‘kan nilai probabilitas (sig) 0,001 pada taraf kepercayaan 95%
atau pada o 0,65, karena probabilitas 0,001 < a 0,05 maka Ho ditolak. Hasil

ini menunjukkzr.n ada perbedaan yang signifikan mutu pendidikan sebelum
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dan sesudah qenggunaan dana BOS pada jenjang pendidikan Sekolah

Menengah Pertama (SMP) di Kecamatan Ilir Timur 1. Sehingga perbedaan

ini dapat diartikan secara signifikan bahwa mutu pendidikan (prestasi belajar

siswa) sebelum dan sesudah dana BOS lebih rendah dibandingkan sesudah

ada dana BOS.
\

¢. Perbedaan Mutu Pendidikan Sebelum dan Sesudah Penggunaan Dana

BOS-pada Pendidikan Dasar Sembilan Tahun (SD dan SMP) di

Kecamatan Ilir Timur L.

Pengujian data dengan menggunakan Paired Sample t-test dengan

tingkat signiﬁ‘kansi 5% untuk mengetahui perbedaan mutu pendidikan

sebelum.dan scsudal} penggunaan dana BOS pada pendidikan dasar sembilan

|
tahun (SD dan SMP) di Kecamatan Ilir Timur 1. Hasil pengujian dapat dilihat

pada tabel beril‘iut ini: -

Tabel IV.7

Perbeqaan Nilai Ujian Pendidikan Dasar 9 tahun (SD dan SMP)

Sebelum dan Sesudah penggunaan Dana BOS

‘ Mean N t-hitung | sig

Sebelum penggunaan dana | 6.67 25 1,988 0,054
BOS

Sesudah Penggunaan dana | 6.81 25 1,762 0,062
BOS

Perbedaan rata-rata nilai -0,14

t- hitung 0.226

probabilitas(sig) -0,008

|
Berdasarkan tabel V.7 didapat rata-rata nilai ujian akhir pada jenjang

pendidikan dasar 9 tahun (SD dan SMP) sebelum menggunakan dana BOS
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adalah 6,67, sedangkan sesudah menggunakan dana BOS rata-ratanya adalah
6,81. Dari kedua nilai tersebut terdapat kenaikan nilai rata-rata sebesar -0,14
sesudah penggunaan dana BOS dibandingkan sebelum menggunakan dana
BOS: Hasil ini mer}unjukkan ada peningkatan nilai ujian akhir pada jenjang
pendidikan dasar sembilan tahun (SD dan SMP) sesudah menggunakan dana
BOS. -

Berdasarkan nilai probabilitas (sig) -0,008 pada taraf kepercayaan 95%
ataw pada a 0,05, Egrena probabilitas -0,008 < « 0,05 maka Ha diterima.
Hasil ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan mutu pendidikan
sebelum dan sesudah-penggunaan dana BOS pada jenjang pendidikan

sekolah dasar sembilan tahun (SD dan SMP) di Kecamatan Ilir Timur I.

3. Analisis Dampak Efektivitas Penggunaan Dana BOS Terhadap Mutu
Pendidikan Dasar Sembilan Tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian diantara tingkat efektivitas
pemggunaan dana BOS dan perbedaan mutu pendidikan dasar sembilan tahun
sebelum dan sesudah dana BOS menunjukkan kesinkronan (kecocokan),
yakni tingkat efektivitas penggunaan dana BOS tergolong efektif dan mutu
pendidikan (prestasi belajar siswa) sebelum dan sesudah ada dana BOS ada
perbedaan yang signifikan. Artinya rata-rata mutu pendidikan sebelum dan

sesudah ada dana BOS di Kecamatan Ilir Timur I relatif lebih tinggi.
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Jika tidak sinkronnya antara tingkat efektivitas penggunaan dana BOS
dan mutu pendidikan dasar sembilan tahun sesudah ada dana BOS mungkin
disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya:

a. MKesiapan sis»:ra untuk menerima pelajaran, kesiapan guru untuk
melakukan proses belajar mengajar, manajemen sekolah yang kurang
baik, sarana prasarana yang masih minim, motivasi siswa, orang tua dan
guru belum optimal, lingkungan belajar siswa yang kurang kondusif. Hal
i sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa mutu pendidikan
akan dapat dmngkatkan apabila dilaksanakan secara efisien, artinya
berbagai sumber yang mempengaruhi terjadinya pendidikan perlu
dilaksanakan jelas, terkendali dan terarah.kurikulum diarahkan dan
diwinci, guru dipersiapkan dan ditugaskan, sarana dan dana pendidikan
dipergunakan secara efisien (Tilaar : 2006). Efisien dari segi penggunaan
dana BOS berarti dana yang telah didapat oleh sekolah digunakan dengan
sebaik-baiknya dengan memperhtikan kebutuhan. Artinya, dana BOS
éigunakan seba_ik-baiknya dan tepat pada sasaran (Sahat: 2009).

b. Pengucuran dana yang terlambat dan salah sasaran dalam penggunaannya
sering kali terjadi. Dikatakan sangat terlambat, karena sebagai Program
Kompensasi Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (PKPS-BBM),
yang baru diku_c_::urkan hampir setengah tahun setelah terjadi kenaikan
harga BBM (1 Maret 2005). Meski jelas periode bantuan yang pertama
itu Juli sampai Desember 2005, dana baru cair pada paruh kedua Agustus

2005.
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c. Pengalokasian dan realisasi penggunaan dana BOS secara rinci dan detail
perlu juga ditelusuri, apakah sudah memprioritaskan indikasi yang

mendukung peningkatan mutu pendidikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini berfokus pada efektivitas penggunaan/pemanfaatan dana

BOS dan mutu pendidikan dasar sembilan tahon, Pada dasarnya penelitian ini

bemepuan untyk mengetahui Efektivitas penggunaan dana BOS di Kecamatan

Ilir Timur I, dan mengetahui perbedaan mutu pendidikan sebelum dan sesudah

penggunaan dana Bantuan Operasional Sckolah (BOS) pada pendidikan dasar

sembilan tahun di Kecamatan Ilir Timur 1. Hasil penelitian menunjukkan:

). Pemggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada pendidikan
dasar sembilan tahun di Kecamatan Ilir Timur | sudah efektif yaitu sebesar
93,75 %, artinya penggunaan dana BOS sudah sesuai dengan ketentuan
vang ada yaitu adanya RAPBS, keterlibatan pihak—pihak terkait (Komite
Sekalah/orang tua siswa dan Dewan Guru), penggunaan dana sesuai
dengan RAPBS atau pedoman (JUKLAK) atau ketentuan, dan transparan.

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan, mutu pendidikan sebelum dan
sesudah penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada
peadidikan dasar sembilan tahun di Kecamatan Uir Timur I

Tidak sinkronnya antara tingkat efektivitas penggunaan dana BOS
dengan mutu pendidikan dasar 9 tabun (prestasi belajar siswa ) sesudah
penggunaan dana BOS mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, diantararya

adadak:

59
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4. Kesiapan - siswa untuk  mencrima pelajaran, kesiapan gure untuk
melakukan proses belajar mengajar, manajemen sckolah yang kurang baik,
sarana dan prasarana yang masih minim, motivasi siswi, orang tua dan
guru belum optimal, lingkungan belajar siswa yang kurang kondusif,

b.  Efesiensi dari segi penggunaan dana BOS bervarti dana yang telah didapal
oleh sekolah harus digunakan  schaik-baiknya dengan memperhatikan
kebutuhan.

¢ Pengucuran dana yang terlambat dan salali sasaran dalam penggunaannya.

d. Pengalokasian dan realisasi penggunaan dana BOS sccara rinei dan detail
perlu juga ditelusuri, artinya perlu adanya prioritas indikasi penggunaan

dana yang mendukung peningkatan mutu pendidikan,

B. SARAN
I. Penehitian janjutan  hendakinya  melengkapi metode  surval dengan
wawancara atau melampuikan salinan fote kopy untuk buku tisitk karena
pada saal melakukan penehtion il pencliti sempat  mewawancarai
beberapa responden dun menemukan adanya perbedaan antara jawaban di
kuisioner dan jawaban sccara lisan untuk pertanyaan/pernyataan yang

sama.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan data kuanutatit jenis data
sckunder dalam menganalisa tingkat elfcktivitas penggunaan dana Bantuan
Opcrasional Sekolah (BOS) sepert laporan realisasi pertanggungjawaban

penggunaan dana BOS dan RAPBS.
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3. Penelitian selanjutnya hendaklah dapat menggunakan variabel-variabel lain
yang berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan diantaranya
mengenai variabel-variabel:

a. Kesiapan siswa/guru untuk melakukan - proses pembelajaran,
manajemen sckolah, sarana prasarana, motivasi (siswa, orangtua,
serta gure ) dan kekondusifan lingkungzan belajar siswa.

b. Efesiensi dari penggunaan dana BOS.

g

Keterlambatan pengucuran dana BOS.

d. Pengalokasian dan realisasi penggunaan dana BOS secara rinei dan
detail.

¢. Penympangan  dan akuntabilitas - pengguniaan keuangan  yang

berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan.
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Instrumen Pemanfaatan/Penggunaan Dana BOS

\ / ;2.
Nama Sckelah $D -« & Al e

Jabatan Responden : Iepaly "(U(-C’mj‘-

AL Adanya RAPBS
I.Apakah sckolah membuat RAPRBS (Rencana Anggearan Pendapatan
Belanja Sckolah) setiap awal tahun?
@ Y.
b. Tidak

13. Kclcrlibnt:an Komite Sckolah Dan Dewan Guru
2 Apakah Pembuatan RAPBS dibicarak: m/dimusyawarahkan dengan
komite sckolah?
G Ya
b. ‘Idak

3.Apakah pembuatan RAPBS dibicarakan/dimusawarahkan den. fan
dewan guru?
@ Ya

b. Tidak.

4.Apakah pemanfaatan dana 3OS dibicarakan/dimusyawarahkan dengan
Komite sckolah?

@) Ya.
b. Tidak.

S.Apakah pemantaatan dana BOS dibicurakan/ dimusyawarahkan dengan
dewan guru?

Q./ Ya
b. Tidak.

0.Apakah pihak sckolah memberitahu sisway ‘oranglua sIswa mengenai
penggunaan dana BOS?

u Ya.
b. Tidak.

C. Penggunaan dana BOS
7. Apakah sekolah memiliki catatan administrasi rent: Y PUigeunian
dana BOS?

() Ya.

Tidak.

& Apakah sckolah menggunakan dana BOS enie Calulpan
hartan, ulangan umum. dan ujian sekolah?

@ ‘1‘;'.
% sehak

S, Apasah sobelnl overegunsaanduna BOS ced o -y Ha



10. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk membeli computer
untuk kegiatan belajar siswa?

. Ya
(b) Tidak

I'l.Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membiayai
pembayaran honorer guru honor?
(@ Yu
b. Tidak

P2, Apakab sckolah mengpunalan dena BOS untuk membuangun gedung”?
a Y

(5) Tidak

13. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membeli buku teks
pelajaran?

@ Ya

b. Tidak

M. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk dipinjamkan ke pihak
[ain?
a Ya

@® ‘liduk.

15, Apakab scholah menggunakan dana BOS untuk menanam saham??
4. Ya

(b Tidak

16. Apakah scholah menggunakan dana BOS untuk membiayai kepiatan
penunjang yang vidak ada kaitannya dengan operasi sekolah?
a. Ya
@) Thidak

I7. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membiayai kepiatan
remedial?
a) Ya
b, Tidak

18. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk membiavai kegiatan
pembiayaan langeanan daya dan jasa?
@ Ya

b. Tiduk

:9. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk menthiayai Sematan
membeli pakaian seragam bagi gura atau siswa’?
a. Ya
@ ridak
separansi/loeierbukaan
cakah seholeh e cumumbksn anegaran pengguna - e
ACHPUMUnL

@ :

1,
8]




Instrumen Pemanfaatan/Penggunaan Dana BOS

Nama Sckolah - SD.NEGER] 43 PALEMBANC

Nama Responden/Tanda Tangan: MUNDARIA M, S.Fel A M

Jabatan Responden oo a. S0 NEGE Rl 43 PALEM BANC .......

A. Adanya RAPBS
I.Anakah sckelah membuat RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan
Belanja Sekolah) setiap awal tahun?
a) ’\'f.ll. .
). Tidak.

B. Keterlibatan Komite Sckolah Dan Dewan Guru
2. Apakah Pembuatan RAPBS dibicarakan/dimusyawarahkan dengan
komite sckolah?
(@) Ya
B. Tidak

3.Apakah pembuatan RAPBS dibicarakan/dimusawarahkan dengan
dewan guru?

@) Ya

b. Tidak.

4.Apakah pemanfaatan dana BOS dibicarakan/dimusyawarahkan dengan
komilte sckolah?
@) Ya.
b. Tidak.

J.Apakah pemanfaatan dana BOS dibicarakan/dimusyawarahkan dengan
dewan guru?
Ya
. Tidak.

6.Apakah pihak sekolah memberitahu siswa/orangtua siswa mengenai
penggunaan dana BOS?

a. Ya.
() Tidak.
C. Penggunaan dana BOS
7. Apakah sekolah memiliki catatan administrasi tentang penggunaan
dana BOS?

a) Ya.
. Tidak.

8. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk membiayai ulangan
harian, ulangan umum, dan ujian sekolah?
@ Ya
. Tidak.

9. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membayar bonus?
a, Ya
(b Tidak



10. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membeli computer
untuk kegiatan belajar siswa?
1) Ya
). Tidak

i I.Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk membiayai
pembayaran honorer guru honor?
Ya
. Tidak

12. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk membangun gedung?
a Ya

I3. Apakah sekolah menggunakan dana 3OS untuk membeli buku teks
pelajaran?
6} Ya
B. Tidak

14. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk dipinjamkan ke pihak
lain?

a. Ya
( Tidak.

15. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk menanam saham?
a. Ya
® Tidak

16. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk membiayai kegiatan
penunjang yang tidak ada kaitannya dengan operasi sekolah?
a, Ya

@'l'idak

I'7. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk membiayai kegiatan
remedial?
@ Ya
b. Tidak

18. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk membiayai kegiatan
pemnbiayaan langganan daya dan jasa?
(a) Ya
b. Tidak

19. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk membiayai kegiatan
membeli pakaian seragam bagi guru atau siswa?
a._Ya
(b)) Tidak

. Transparansi/Keterbukaan
20. Apakah sckolah mengumumkan anggaran penggunaan dana BOS di
papan pengumuman?

@) Ya

b. Tidak



Instrumen Pemanfaatan/Penggunaan Dana BOS

Nama Sckolah 2D Negan | A4S [y
: i = ‘ o
Nama Responden/Tanda Tangan: . Len I / L ff'.’f’.%[“.f..f e

labatan Responden ... K "‘?[F.Lf’?. R et S

A. Adanya RAPBS
L. Apakah sckolah membuat RAPB3S (Rencana Anggaran Pendapatan
Belanja Sekolah) setiap awal tahun?
Ya.
h. Tidak

B. Keterlibatan Komite Sekolah Dan Dewan Guru
2. Apakah Pembuatan RAPBS dibicarakan/dimusyawarahkan dengan
Komite sekolah?
7’(_ Yiu
b. Tidak

3.Apakah pembuatan RAPBS dibicarakan/dimusawarahkan dengan
dewan guru?

‘p( Ya
b. Tidak.

4.Apakah pemanfaatan dana BOS dibicarakan/dimusyawarahkan dengan
komite sckolah?
“ﬂi Ya.
b. Tidak.

S.Apakah pemanfaatan dana 3OS dibicarakan/dimusyawarahkan dengan
dewan guru?
- Ya
b. Tidak.

0.Apakah pihak sekolah memberitahu siswa/orangtua siswa mengenai
pengpunaan dana BOS?
?;.4 Y.
b. Tidak.
C. Penggunaan dana BOS
7. Apukah sekolah memiliki catatan ads ixgs] NI Penyiien
ding DOS?
NG Ta.
M. Tidak,
S Apasai sekolah mengpunl e ) "
Sact . langen umuons, di

G Y



10. Apakah sckelah menggunakan dana BOS untuk membeli computer
untuk kegiatan belajar siswa?
Ya

S Tidak

I'l.Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membiayai
pembayaran honorer guru honor?
Ya
. Tidak

IZ. Apakah sekolah menggunzkan dana BOS untuk membangun gedung?
a. Ya

W Tidak
13. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membeli buku teks
pclajaran?

Ya
%

Tidak

14. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk dipinjamkan ke pihak
lain?
a. Ya

¥ Tidak.

15. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk menanam saham?
a. Ya

S _Tidak

16. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membiayai kegiatan
penunjang yang tidak ada kaitannya dengan operasi sekolah?
a. Ya
¥ Tidak
I7. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membiayai kegiatan
remedial?

*. Ya

b, Tidak

I¥. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk mer ™0 ol SGeaiatan
2eoimzyaan langgeanan daya dan jasa?
RV
DR i
b Tadek
Jik- cokwial sienggunakan dang Pois e
. S v oagam bagh gura wiay
<
!
72 TP Ledn
A numkas
S
<

e —



Instrumen Pemanfaatan/Penggunaan Dana BOS

N = =
Nama Sekolah 2D NEGER| 47

AL Adanya RAPDBS

I.Apakah sekolah membuat RAPDS VRencana Angparan Pendapatan

Beianja Sckolah) sctiap awal tahun?
(@) Ya.
b. Tidak.

B. Keterlibatan Komite Scivolah Dan Dewan Gura

2. Apakah Pembuatan RAPES dihit:|r;:l\un.’dimu.\_\;f\\;lr;tlif\;m denpan

Kamite sckolali

Q) Ya
b, Tidak

3.Apakah pembuatan RAPS dibicarakan/dimusawarahkan dengan
dewan guru?
@ Ya

b. Tidak.

4 Apakah pemantaatan dana BOS dibicarakan/dinmusyawarahkan denpan

komite sekolah?

@ Ya.
b. Tidak.

3.Apakah pemanfaatan dana BOS dibicarakan/dimusyawarahkan dengan

dewan guru?

() Y
h

Tidak,

O.Apakah pihak sckolah memberitalia SISW@/oranglug sisw menpenai

penggunaan dana BOS?

Ya.

b. Tidak.

C. Penggunaan dana BOS
7. Apakah sekolah memiliki catatan administrasi tentang penveun
duina BOS?

@ Ya.

b, Tidak.
S Apakah sekalan menecan. .o N ntuk merabioyag Wagan
Sorian, wanann wor . by



s

10. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membeli computer
untuk kegiatan belajar siswa?
a Ya
@) Tidak

L. Apakah sckolah menggunakan dana BOS untuk membi: it
pembayaran honorer guru honor?

@) Ya
h. Tiduk

12. Apakah scholah mengeunakan dana BOS untuk membangun pedung?
a4 Ya

(B Tidak

13. Apakah scholah menpeunakun dana BOS untuk membeh buku teks
pt.l.u.lran ?

@ Ya
b. Tidak

I4. Apakah sckolah menggeunakan dana BOS untuk dipinjamkan ke pihak
lain?
a4 Ya
@®) Tidak.

5. Apakah sckolah menpgunakan dana BOS untuk menanam saham?
4. Yu

@) [k

0. Apakah sckolah mengpunakan dana BOS untuk membiayai kegiatan
penunjang wng tidak ada kaitunnva dengan operasi sekolah?

‘.' I.l
C) I'idak
I7. Apakah sekolah menggunakan dana BOS untuk membiayai kegiatan

remedial?
@) Ya
b. Tidak

I8. Apukah sckolah menggunakan dana H()H untuk mermbiayai kegiatan
penibiayaan kingpanan daya dan | Jusa?

@| Yﬁl
Tidak

19, Apakaly sekolah mengeunakan dania BBOS g, membinva kegiatan
membeli pakadan seragam bagi vure i aion

i Ya
@J Tidak

ir .‘"HI'\'; 'r'ms Hileterbukaan
20, Apared sekolall menpumumbie: ! N L
FIpan Leguamuman?
(Z) Ya

Tidak
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